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RINGKASAN 

AKIBAT HUKUM TIDAK DILEKATKANNYA SIDIK JARI PENGHADAP 
PADA MINUTA TERHADAP AKTA NOTARIS 

Oleh : 

Zata Yumni Maliha,1 Mohammad Effendy2, Djoni S Gozali3 

Diterbitkannya Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 sebagai Perubahan 
atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris memberikan 
banyak perubahan serta penambahan aturan dan kewajiban bagi Notaris dalam 
jabatannya sebagai pejabat umum. Salah satunya adalah penambahan kewajiban 
pelekatan sidik jari penghadap yang terdapat pada Pasal 16 ayat (1) huruf c, aturan 
ini sendiri adalah sebagai bentuk perlindungan terhadap notaris akibat maraknya 
berbagai tindak perbuatan melawan hukum maupun pidana yang kemudian 
menyeret notaris akibat penyangkalan atas tanda tangan yang dilakukan oleh 
penghadap, sehingga kemudian dengan adanya aturan ini memberikan 
perlindungan hukum bagi seluruh notaris dalam jabatannya sebagai pejabat umum 
yang berwenang untuk membuat akta autentik. Namun kemudian dalam 
implementasinya para notaris tidak menyertakan pelekatan sidik jari dalam 
pembuatan akta autentik atas permintaan penghadap, penelitian ini kemudian 
memaparkan sejumlah masalah serta analisis dan implikasi yang dapat muncul 
sebagai akibat tidak dilekatkannya sidik jari penghadap dalam minuta akta Notaris 
tersebut.  

Jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis permasalahan tersebut adalah 
penelitian hukum normatif, yaitu penelitian terhadap hukum dengan cara meneliti 
bahan Pustaka yang membahas tentang aturan terkait pelekatan sidik jari dari 
berbagai sisi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan perundang-
undangan dan pendekatan konseptual. Bahan hukum yang digunakan terdiri dari 
bahan hukum primer, berupa peraturan perundang-undangan, bahan hukum 
sekunder berupa buku-buku dan literatur lainnya, serta bahan hukum tersier seperti 
kamus hukum, media internet, dan bahan lainnya. Bahan-bahan hukum tersebut 
kemudian dikumpulkan melalui studi kepustakaan yang kemudian dilakukan 
analisis dengan logika deduktif dan melakukan penafsiran terhadap sejumlah 
peraturan serta pendapat para ahli, untuk kemudian ditarik kesimpulan terhadap 
masalah tersebut. 

Atas penelitian tersebut, kemudian didapatkan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 

 
1 NPM : 2120216320048 
2 Pembimbing Utama 
3 Pembimbing Pendamping  
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1. Tidak dilekatkan atau dibubuhkannya sidik jari penghadap dalam suatu 
minuta akta Notaris yang didasari atas permintaan penghadap itu sendiri 
tetap menjadi tanggung jawab notaris, pencantuman klausul pelepasan 
tanggung jawab notaris atas tidak dibubuhkannya sidik jari penghadap 
berdasarkan permintaan penghadap tidak serta merta melepaskan tanggung 
jawab Notaris, Notaris sebagai pejabat berwenang yang seharusnya 
menjalankan Undang-Undang dan memberikan penyuluhan hukum tidak 
tegas dan dengan konsisten menjalankan Pasal 16 ayat (1) huruf c, sehingga 
dalam hal ini notaris lalai dalam menjalankan tanggung jawabnya, dan 
tunduk pada kehendak penghadap disamping dengan apa yang diamanatkan 
peraturan perundang-undangan. 

2. Tidak dibubuhkannya sidik jari penghadap pada minuta akta Notaris secara 
teoritik tidak menimbulkan pengaruh apapun terhadap keabsahan atau 
keautentikan akta notaris sehingga akta tersebut tetap berlaku sah serta 
memiliki kekuatan sebagai alat bukti yang sempurna, namun berdasarkan 
sisi pembuktian hal ini dapat menjadi pertimbangan hakim untuk kemudian 
menggugurkan minuta akta Notaris tersebut menjadi di bawah tangan, 
terlebih karena secara lahiriah terdapat aturan yang tidak diikuti dalam 
pembuatan akta tersebut, disamping itu berkurangnya kekuatan akta 
tersebut karena ketiadaan sidik jari yang latar belakangnya diatur untuk 
menguatkan pembuktian suatu akta autentik dari segi pembuktian formal. 
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AKIBAT HUKUM TIDAK DILEKATKANNYA SIDIK JARI PENGHADAP 
PADA MINUTA TERHADAP AKTA NOTARIS 

ABSTRAK 

Oleh : 

Zata Yumni Maliha4, Mohammad Effendy,5 Djoni S Gozali6 

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin 

Kata Kunci: Akibat Hukum; Sidik Jari; Akta Notaris; Notaris 
Suatu akta autentik yang dibuat oleh seorang Notaris sebagai pejabat umum 

atau publik menjadi sangat penting dan dibutuhkan oleh pihak-pihak sebagai 
penghadap. Salah satu kewajiban Notaris yang diatur dalam Pasal 16 (1) c 
menjelaskan bahwa Notaris wajib untuk melekatkan surat dan dokumen serta sidik 
jari penghadap pada Minuta Akta. Namun yang jadi isu hukum dalam artikel 
penelitian ilmiah ini adalah bagaimana apabila penghadap tidak ingin 
membubuhkan atau melekatkan sidik jarinya dalam minuta akta karena Pasal 16 (1) 
c masih terdapat kekaburan norma (vague norm). Sehingga tujuan dari adanya 
artikel penelitian ilmiah ini adalah untuk menganalisis apakah Notaris 
bertanggungjawab secara pribadi atas tidak dicantumkannya sidik jari atas 
permintaan penghadap dan apakah tidak dicantumkannya sidik jari penghadap pada 
minuta berakibat pada kedudukan akta notaris sebagai akta autentik. Metode dalam 
artikel penelitian ilmiah ini menggunakan metode artikel penelitian ilmiah hukum 
normatif. Hasil analisis dari artikel penelitian ilmiah ini menunjukkan bahwa 
pertama, tidak dilekatkan atau dibubuhkannya sidik jari penghadap dalam suatu 
minuta akta Notaris yang didasari atas permintaan penghadap itu sendiri tetap 
menjadi tanggung jawab notaris. Kedua, tidak dibubuhkannya sidik jari penghadap 
pada minuta Akta Notaris secara teoritik tidak menimbulkan pengaruh apapun 
terhadap keabsahan, namun berdasarkan sisi pembuktian hal ini dapat menjadi 
pertimbangan hakim untuk kemudian menggugurkan minuta akta Notaris tersebut 
menjadi di bawah tangan. Sehingga perlu dilakukan revisi terhadap ketentuan 
terkait dengan sidik jari dalam UUJN dengan tujuan untuk memperjelas dan 
menjadi perlu untuk dijelaskan secara lebih rinci dan detail tentang mekanisme dari 
pembubuhan atau pelekatan sidik jari pada minuta akta notaris. 
 

 

 

 
4 NPM : 2120216320048 
5 Pembimbing Utama 
6 Pembimbing Pendamping 



      
 
 

 

x 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      
 
 

 

xi 
 
 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah Kehadirat Allah SWT atas 
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